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RINGRASAN

Sckolzh sebagai ujung tombak pendidikan dituntut untuk meningkatkan
kuontitas dan kualitas hasil belajar. Sekolah dituntut untuk meningkatksn mulu
lulusannya. Muotu lulusan suaty sekolah sangat tergantung dan kinega guru di
sekolah. Kinerja guru akan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain iklim
sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, insentifl kepuasan guru dan lain-lain.

Date dikvenpulkan melalui angket yang disebarkan kepada 63 orang
responden kemudian dianaliza dengan menggunakan analisis jalur untuk melihat
pengaruh persepsi gury tentang kepemimpingn kepala sekolab, insentif, iklim
sekolah, Kepuasan kerja guru terhadap kinerja guru,

Berdasarkan hasil analisa data terdapat pengaruh langsung persepsi guru
tentang kepemimpinan kepala sckolah terhadap kepuasan kera sehesar 0,413,
Pengaruh langsung insentif techadap kepuasan kerja (0,573, pengaruh langsung
kepuasan terhadap kineda guru 0,651 dan pengaruh langsung kepemimpinan
kepala sekolzah terhadap kinera guru sebesar 0, 296

Besar pengaruh tidak langsung kepemimpinan kepala sekolsh terhadap
kinegja guru melalui kepuasan kerja sebesar 0269, sedangkan besar pengaruh
tidak langsung kepemimpinan kepala sekoloh terhadap kinega guru melalui
intensif dan kepuasan kerja sebesar 0,437, Besar pengaruh tidak langsung insentif
terhadapkinerja guru melalui kepeasan kerja sebesar 0,373 dan pengarub tidak
langsung insentif terhadap kinerja puru melalui kepemimpinan dan kepuasan kerja

schesar 0,25,



Besar pengaruh total kepemimpinan kepala sekolah terbadap insemiif
sebesar (L9460, insentit’ terhadap kepuasan Kerja sebesar 0,957, Besar pengaruly
total Kepemimpinan kepala sekoleh terhadap kinerja guru 0, %12 dan besar
pengaruh total kepuasan terhadap Kinerja guru 0,931 serta insentif terhadap

kinerja puru sebesar 0,898,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekelah sebagal wjung tombak pendidikan dituniet entuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas hasil belajar. Sekolah dituntst untuk meningkatkan muiu
lulusannya. Muta lulusan suatu sckolah sangat terpantung darn kinega gune di
sckaolah tersebut. Menurut Gibson (1992) kinega dspal diariikan sebagai hasil
kerja, prestasi kerja, pencapaian kerja, atau unjuk kecja.

Keberhasilan pendidikan dipengarubi oleh banyak [aktor antara lain fakior
sarana prasarana, ketenagaan, manajemen dan kurikulum. Faktor ketenagaan
seperti gure dan kepala sekolah mempunyal peran wtama dalam penentuan
kualitas pendidikan. Guru merupakan unsur pelaksana teknis yang bertugas dan
berlangpung jawab menjalankan kegiatan proses pembelajaran disckolah, Agar
pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya gure dituntut dan diharapkan untuk
beruszha semaksimal mungkin mengembangkan kemampuan serta potenst yang
dimilikinva dalam pelaksanaan tugasnya schagai seorang gur.

Kinerja merupakan salah satu faktor yang memcgang peranan penting
dalam pencapaian tujuan pendidikan. Mengingat begitu pentingnya peranan
kinerja ini diharapkan gure harus selalu berupaya untuk meningkatkan kinerjanya
agar tujuan pendidikan dapat tercapal sccara maksimal karena apabila gura
mempunyvai kinerja vang baik maka hasil vang didapatkan juga batk, Kinega gurn

vang aptimal akan memberikan pengarub vang besar terhadap keberhasilan proses
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas tingg rendzhnya kinarja guru
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain vang dikemukakan oleh K eenam
{1996]), Robin (2003) dan Rivai (2005) yang sccara umum dapat dibedakan atas
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat Berupa: kepuasan kerja
guru, disiplin, motivasi kerja, komitmen, sikap professional, kecerdasan dan
kemampuzan mengendalikan dirl, Sedangkan faktor eksternal dapat berups
pelatihan, kepemimpinan, insentif, dan iklim sckolah,

Kepuasan kerja puru akan tercermin dari sikap euru sehari-hari dalam
melaksanakan proses belajar mengajar di sckolah, pury yang memperoleh
kepuasan  dalam  melaksanakan  tugasnyva, akan mendukung  setiap
program-program kerja yang dibuat kepala sekolah, guru tersebut juga dengan
senang hati akan melakukan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, Gury vang
mendapat kepuasan kerja mengajar akan disenangi siswa, karena guru tersebut
ramzah, penuh perhatian pada siswa, bersahabat dan tidak berkeluh kesah,

Dalam bekerja seseorang memerlukan mngsangan dan dorongan. Insentif
merupakan rangsangan, dorongan, kemauan dan harapan yang diberikan pada
gury dengan fujuan dapat menjamin kepuasan kerja guru. Insentif akan
mempengaruhi motivasi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Bila
Insentif yang diberikan kepada guru mencukupi maka guru akan puas dan
termotivasi untuk melaksanskan pembelajaran, dan twjuan organisasi dapat
tarcapai.

Kmmeqa peru di Kabupaten Padang Pariaman masih rendah, terutama padsa

beberapa Sekolah Menengah Atas, ditemui indikasi gury vang tidak mau peduli



dengan kebijakan vang dibuat kepala sekolah, ada guru yang belum bekerja sesuai
dengan tuntunan standar kompetensi guru, Kenyataan ini ditunjukan antara lain,
rendahnya persentase puru yang melaksanakan proses belajar mengajar (PEM)
dengan menggunakan perangkat pembelajaran. Data pada pengawas Sekolah
Dinas Pendidikan Kabupaten Padang Pardaman scmester pertama  tahun
200872007 diperoleh rata-rata 65% dari guruy disetiap ShA Neger tidak memiliki
persiapan vang cukup untuk melaksanakan pembrlajaran di kelas.

Rendshnya kinerja ini diduga dipensaruhi oleh kepemimpinan kepala
sekolah, insentif, iklim sekolah, dan képuasan kega gure. Dari berbagai faktor
tersebut diduga yang sangat berpengaruh terhadap kinera gurl adalah kepiasan
kerja guru, sementara itu kepuasan kera guru tersebul dapat dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala sckolah, insentif, dan iklim sekolah,

Fenomena di lapangan dalam melaksanakan tugas masih ada gUury vang
menjalankan tugasnya belum maksimal, Dar pengamatan penulis di SMA N 1
Epam Lingkung terlibat belum seluruh guru membuat rencana dan mengajar
sesuai dengan rencan pengajaran yang dibuat. Untuk mengetahui kebenaran hal-
hal yang diduga sebagai penyebab rendahnya kualitas kinerja pury SMA Negeri [
Enam Lingkung maka penulis ingin melakukan penelitian  dengan  judul
“Pengarub Persepsi Gurn Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah, Insentif,
Iklim Sekolah, dan Kepuasan Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru SMA
Negeri I Enam Lingkung*,

Dialam menganalisis pengaruh faktor tersebut terhadap kinetja guru SMA
Negeri I Enam Lingkung dapat digunakan analisis jalur. Analisis jalur ini dipilih



karena dengan analisis ini dzpat dilihat pengaruh langsung maupun pengaruh tak
langsung dari kepemimpinan kepala sckolah, insentif, iklim sekolah dan kepuasan
kerja gurd techadap kinerja guru SMA Negeri 1 Enam Lingkung.

Pengaruh langsung di sini dapat dilihat derd pengaruh langsung
kepemimpinan terhadap kinerja gury, insentif terhadap kinerja guru, iklim sekolah
terhadap kinerja dan kepuasan kerja pury terhadap kineda. Sedangkan pengaruh
tidak langsung terhadap kinerja adalsh melalui variabel kepuasan kega Bury, yaitu
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru melalui variabel kepuasan kerja

Bur,

1.2 Perumusan ¥Masalah

Berdasarkan urafan dari latar belakang masalah di atas, dapat penulis
rumuskan yaitu;
1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sckolah, insentif, iklim
sckolah, dan kepuasan puru terbadap kinega guru SMA Negeri | Enam
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

2. Scberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sckolah baik secara
lansung maupun tidak lansung, insentif, iklim sckolah, dan kepuasan guru
terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Enam Lingkung Kabupaten Padang

Pariaman baik secara langsung maupun tidak langsung.



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan:

I

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, insentif, dan iklim sekolsh
terhadap kepuasan kerja guru SMA Negerd 1 Enam Lingkung Kabupaten

Yadang Pariaman,

Fengaruh kepemimpinan kepala sekolah, insentif, iklim sekolah. dan
kepuasan kerja terhadap kinerja gura SMA Negeri 1 Enam Lingkung
Rabupaten Padang Pariaman, baik secara langsung maupun tidak

langsung.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi bagi:

Kepala sekolah SMA Negeri | Enam Lingkung Kabupaten Padang
Pariaman, agar lebih memahami tentang kinerja gury, kepuasan kerja guru,
iklim sekolah, dan memberikan insentif yang cukup kepada guru yang
berprestasi.

Guru-guru SMA Negeri | Enam Lingkung di Kabupaten Padang Pariaman
agar dapat melaksanakan tugas dengan baik dan mempunyai motivasi yang
tinggi dalam beketja serta mendapat kepuasan keda vang linggi sehingga
dapat meningkatkan kinerja guru.

Komite SMA Negeri 1 Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman,

sebagai acuan dalam meningkatkan kinerja guru,
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan di atas maka dapat

disimpulkan sebagai beribur:

.

Terdapat pengaruh sccara bersama-sama  dari kepemimpinan  kepala
sekolah. insentif, iklim sekolah, kepuasan kerja gury terhadap kinega guru.
Beszer pengaruh langsung kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kepuasan
kerjia guru adalah 0,413, Besar pengaruh langsung insentif terhadap
kepuzsan kerja guru adalah 0,573,

Besar pengaruh tidak langsung Kepemimpinan kepala Sckolah terhadap
Kinerja Guru adalah 0,616, Dan besar penganuh tidak la ngsung dari insentif
terhadap Kinerja Gura adalah 0,25,

Besar pengaruh total kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap kinega guru
adalah 0,912, dan besar pengaruh total insentif terhadap kineda guru 0,898,
Besar pengaruh total Kepemimpinan Kepala Sekolzh terhadap kepuasan
kerja adalah 0,946 dan besar pengaruh tota] insentr terhadap kepuasan
kerja sebesar 0,957

Besar pengarvh hersama-sarma antara kepemimpinan dan insentii terhadap
kepuazan kerja guru adalah 0,938, Besar pengaruh bersama-sama antara

kepemimpinan dan kepuasan kera gur terhadap kinerja purw adalah 0,875,

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penclitian ini diharapkan

Untuk  meningkatkan kepuasan  kerja  maka perlu peningkatan
kepemimpinan  kepala sckolah dalam  bidang  instruksi, konsulias
partisipesi, delegasi dan pengendalian. Juga peningkatan iklim sekolah
dalam hal keterbukaan, keakraban, saling menghargai, kerjasama, dan lain-

lain.



a2

b. Kepala SMA N | Enam Lingkung agar lebih memahami fungsinya supaya
dapat memicu kinerjz guru ke arah vang lebih haik dan mernperhatikan atau
meningkatkan kepuasan kerja gure melalui insentif,

c. komite SMA N | Enam Lingkung agar meningkatkan perhatian terhadap

peningkatan Kinega Guru melalui peningkatan Insentif,
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